
JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipiner       
Vol. 5, No. 4, November 2026, pp. 3143-3156  
 http://journal.amorfati.id/index.php/jipsi || ISSN 2962-9187 

 
Interdisciplinary Scope of Science and Education, Islamic Education and Science, Integration of Science and Islam, Islamic Thought and 
Philosophy, Integration of Social Sciences, Humanities, and Islamic Studies, Islamic Economics and Business Studies, and Islamic Ethics 

in Science and Technology 

 
          3143 

                                                                                   https://journal.amorfati.id/index.php/jipsi              

journal@amorfati.id  

Peningkatan Pemahaman Konsep Perkalian melalui STAD Berbantuan Papan 

Kantong Perkalian  

Retno Wijayanti,1,, Rida Fironika Kusumadewi ,2, Eka Indrianingsih 3 

1 ,2 PPG, FKIP, Universitas Islam Sultan Agung. 
3 SD Islam Plus Muhajirin 
1 retnojaya0@gmail.com ; 2 ridafkd@unissula.ac.id ; 3 ekaindrianingsih.smg79@gmail.com  
*Correspondent Author; retnojaya0@gmail.com 
 

  

ARTICLE INFO  ABSTRACT  

 

Article history 
Received: 
07-06-2026 
Revised: 
08-08-2026 
Accepted: 
25-09-2026 
 

 Pemahaman konsep perkalian pada siswa sekolah dasar masih 
menjadi tantangan, terutama ketika pembelajaran lebih 
menekankan hafalan fakta perkalian daripada pemahaman 
melalui pengalaman konkret. Hasil asesmen awal menunjukkan 
bahwa pemahaman konsep perkalian siswa kelas III masih rendah, 
dengan rata-rata capaian sebesar 38,12% dan ketuntasan klasikal 
0%. Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman konsep 
perkalian siswa kelas III melalui penerapan model Cooperative 
Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 
berbantuan media Papan Kantong Perkalian. Penelitian 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus pada 27 siswa kelas III Fase B SD 
Islam Plus Muhajirin. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui tes 
pemahaman konsep yang terdiri atas 20 butir soal dan dianalisis 
secara deskriptif berdasarkan persentase capaian pemahaman 
konsep dan ketuntasan belajar klasikal. Indikator keberhasilan 
ditetapkan berupa ketuntasan klasikal minimal 80% siswa 
mencapai nilai ≥80. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
capaian pemahaman konsep meningkat dari 38,12% pada 
prasiklus menjadi 56,64% pada siklus I dan 64,97% pada siklus II. 
Ketuntasan klasikal meningkat dari 0% menjadi 7,41% pada siklus 
I dan 33,33% pada siklus II. Dengan demikian, penerapan STAD 
berbantuan Papan Kantong Perkalian menunjukkan peningkatan 
capaian pemahaman konsep perkalian, tetapi ketuntasan klasikal 
sebesar 33,33% belum mencapai indikator keberhasilan 80%. 
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Pendahuluan 
Matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

logis, analitis, dan kreatif siswa, terutama di jenjang sekolah dasar yang menjadi fondasi 
untuk pembelajaran selanjutnya. Pemahaman konsep matematika sangat penting, karena 
siswa yang memahami konsep dapat menjelaskan, menghubungkan, dan menerapkan 
pengetahuan dalam berbagai situasi, bukan hanya sekadar mengingat prosedur(Bawadi et 
al., 2023; Sengkey et al., 2023). Pembelajaran matematika di sekolah dasar perlu 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman konsep secara 
bertahap sesuai dengan karakteristik perkembangan dan cara berpikir siswa (Heruman, 
2017). Penerapan scaffolding dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep dengan 
membantu siswa membangun pengetahuan secara bertahap, mulai dari pengalaman 
konkret menuju pemahaman yang lebih abstrak (Bawadi et al., 2023). Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika perlu dirancang untuk membantu siswa membangun 
pemahaman konsep secara bermakna, sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak 
berhenti pada kemampuan menghafal prosedur, tetapi dapat digunakan untuk memahami 
dan menyelesaikan permasalahan matematika  

Namun, matematika masih sering dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit dan 
membosankan oleh siswa sekolah dasar. Salah satu penyebabnya adalah karakteristik 
matematika yang banyak menggunakan simbol dan konsep abstrak, sedangkan siswa 
sekolah dasar masih membutuhkan pengalaman belajar yang dapat diamati dan 
dimanipulasi secara langsung. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan benda konkret 
dapat membantu meningkatkan kemampuan berhitung siswa sekolah dasar(Jahyus et al., 
2023). Penggunaan media konkret juga dapat mengoptimalkan aktivitas dan kemampuan 
berhitung siswa dalam proses pembelajaran(Ningrum, 2020). Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa pengalaman belajar melalui objek yang dapat dilihat dan digunakan 
secara langsung dapat membantu siswa menghubungkan konsep matematika yang abstrak 
dengan pengalaman nyata. 

Pembelajaran matematika di jenjang sekolah dasar perlu memfasilitasi siswa dalam 
membangun pemahaman konsep melalui pengalaman konkret yang terhubung dengan 
representasi matematis. Penggunaan media manipulatif dapat membantu siswa 
memahami konsep abstrak melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan 
bermakna(Az-zahara et al., 2025; Kasmawati et al., 2024; Suwarni et al., 2025). Pendekatan 
Concrete Representational Abstract (CRA) menekankan tahapan konkret, representasional, 
dan abstrak yang saling berkesinambungan untuk membantu siswa menghubungkan objek 
nyata dengan representasi dan simbol matematis(Nasir et al., 2025). Penelitian juga 
menunjukkan bahwa penggunaan media konkret dapat mendukung keterlibatan siswa 
dan membantu membangun pemahaman konseptual secara bertahap (Az-zahara et al., 
2025; Kasmawati et al., 2024). Dengan demikian, penggunaan media konkret yang sesuai 
dengan karakteristik materi menjadi penting dalam menjembatani pengalaman nyata 
dengan representasi matematis dan mendukung terbentuknya pemahaman konsep siswa. 

Salah satu konsep matematika yang membutuhkan pemahaman tersebut adalah 
perkalian. Pada kelas III sekolah dasar, perkalian tidak seharusnya hanya dipahami sebagai 
hafalan fakta perkalian, tetapi sebagai konsep yang berkaitan dengan pengelompokan 
bilangan secara sama banyak dan penjumlahan berulang (Sundayana, 2025). Penelitian 
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
perkalian sehingga diperlukan pengalaman belajar yang konkret dan visual untuk 
membantu membangun pemahaman tersebut (Safitri et al., 2025). Kesulitan dalam 
menghubungkan simbol perkalian dengan representasi konkret juga dapat menghambat 
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep pada berbagai bentuk permasalahan 
(Linuhung et al., 2024; Manurung, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
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pembelajaran perkalian perlu memberikan pengalaman yang membantu siswa 
menghubungkan pengelompokan benda, penjumlahan berulang, representasi, dan simbol 
perkalian secara bertahap. 

Hasil asesmen awal yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep perkalian siswa kelas III masih rendah, dengan nilai rata-rata sebesar 38,12% dan 
persentase ketuntasan sebesar 0%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian. Temuan tersebut 
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam memahami 
materi perkalian dapat berkaitan dengan penggunaan metode pembelajaran yang monoton 
dan kurangnya variasi media pembelajaran (Wakit, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan 
perlunya pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa, 
terutama melalui kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif dan memberikan 
pengalaman belajar yang konkret. Penggunaan media konkret, seperti permainan lompat 
katak, dapat membantu siswa mengaitkan konsep perkalian dengan pengalaman belajar 
yang lebih nyata sehingga memudahkan pemahaman konsep (Jayadi, 2023; Setiyawan, 
2021). Oleh karena itu, diperlukan pemilihan model pembelajaran dan media yang dapat 
mendorong keterlibatan aktif siswa sekaligus membantu menghubungkan konsep 
perkalian dengan pengalaman konkret. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus memberikan kesempatan untuk belajar 
melalui interaksi dengan teman sebaya. Model Cooperative Learning tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) menempatkan siswa dalam kelompok heterogen untuk 
bekerja sama, berdiskusi, saling membantu memahami materi, dan bertanggung jawab 
terhadap hasil belajar individu maupun kelompok (Slavin, 2020). Karakteristik tersebut 
memungkinkan siswa memperoleh kesempatan untuk menjelaskan dan mendiskusikan 
konsep bersama anggota kelompok, sehingga proses belajar tidak hanya berpusat pada 
guru. Penerapan STAD juga menunjukkan hasil positif dalam pembelajaran matematika, 
termasuk ketika dipadukan dengan media konkret untuk membantu siswa memahami 
konsep matematika (Farodisa et al., 2024). Dengan demikian, STAD relevan digunakan 
dalam pembelajaran perkalian karena dapat menggabungkan aktivitas belajar secara 
kolaboratif dengan proses membangun pemahaman konsep melalui diskusi dan saling 
membantu antarsiswa.  

Penelitian terkini menunjukkan bahwa penggunaan media konkret dan model 
pembelajaran kooperatif dapat mendukung peningkatan pemahaman konsep matematika 
siswa. Media konkret membantu siswa menghubungkan pengalaman nyata dengan 
konsep abstrak, termasuk pada materi perkalian, ketika objek yang dapat dikelompokkan 
digunakan untuk membantu memahami hubungan antara benda konkret dan simbol 
perkalian (Az-zahara et al., 2025; Kasmawati et al., 2024). Selain itu, penerapan model STAD 
dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang 
mendukung peningkatan hasil belajar (Mahadi et al., 2023; Rusyda et al., 2025). 
Penggunaan media konkret dalam pembelajaran matematika juga dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan membantu siswa memahami materi melalui 
pengalaman langsung (Mardiana et al., 2023). Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
integrasi model STAD dengan media konkret memiliki potensi untuk mendukung 
pembelajaran matematika yang aktif dan membantu siswa membangun pemahaman 
konsep secara lebih bermakna. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media 
konkret dan penerapan model STAD dapat mendukung pembelajaran matematika, kajian 
yang mengintegrasikan keduanya secara khusus dalam pembelajaran konsep perkalian 
melalui media Papan Kantong Perkalian masih terbatas. Penelitian mengenai pembelajaran 
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perkalian menunjukkan pentingnya membantu siswa menghubungkan pengelompokan 
benda, penjumlahan berulang, dan simbol perkalian dalam proses membangun 
pemahaman konsep (Böck et al., 2025; Froese & Roelle, 2023). Namun, penelitian yang 
secara spesifik memadukan kerja kelompok melalui STAD dengan media konkret yang 
merepresentasikan hubungan tersebut masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan 
pembelajaran yang mengintegrasikan model STAD dengan pengalaman konkret 
menggunakan media Papan Kantong Perkalian untuk membantu siswa membangun 
pemahaman konsep perkalian secara bertahap. 

Sebagai respons terhadap kesenjangan tersebut, Papan Kantong Perkalian dirancang 
untuk membantu siswa memahami konsep perkalian melalui pengelompokan sedotan 
sebagai benda konkret. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media kantong 
perkalian dapat membantu siswa memahami konsep perkalian melalui pengalaman 
konkret (Silvia et al., 2023). Dalam penelitian ini, konsep 3 × 4 direpresentasikan melalui 
tiga kantong yang masing-masing berisi empat sedotan, kemudian dihubungkan dengan 
penjumlahan berulang 4 + 4 + 4 = 12 dan simbol 3 × 4 = 12. Penggunaan media tersebut 
memungkinkan siswa mengamati, mengelompokkan, menghitung, berdiskusi, serta 
menghubungkan representasi konkret dengan simbol perkalian. Kebaruan penelitian ini 
terletak pada integrasi model STAD dengan Papan Kantong Perkalian dalam satu 
rangkaian pembelajaran untuk membantu siswa membangun pemahaman konsep 
perkalian secara konkret, kolaboratif, dan bertahap. 

Berdasarkan permasalahan dan hasil asesmen awal tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman konsep perkalian siswa kelas III melalui penerapan 
model Cooperative Learning tipe STAD berbantuan Papan Kantong Perkalian. 
Pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang konkret, aktif, dan 
kolaboratif sehingga siswa tidak sekadar menghafal fakta perkalian, tetapi mampu 
memahami hubungan antara pengelompokan sedotan, penjumlahan berulang, dan simbol 
perkalian. Dengan demikian, penerapan STAD berbantuan Papan Kantong Perkalian 
diharapkan dapat membantu siswa membangun pemahaman konsep perkalian secara 
lebih bermakna. 
 

Metode 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 

dua siklus pada siswa kelas III Fase B SD Islam Plus Muhajirin pada Agustus 2026 dengan 
jumlah subjek sebanyak 27 siswa. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi sesuai dengan tahapan penelitian tindakan kelas yang 
dikemukakan oleh (Afandi, 2013). Tindakan pembelajaran dilakukan dengan menerapkan 
model Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 
berbantuan media Papan Kantong Perkalian untuk membantu siswa memahami hubungan 
antara pengelompokan benda, penjumlahan berulang, dan simbol perkalian. 

Data penelitian berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes pemahaman 
konsep perkalian yang terdiri atas 20 butir soal berbentuk pilihan ganda, isian, dan uraian. 
Tes diberikan pada tahap prasiklus, akhir siklus I, dan akhir siklus II. Data dianalisis secara 
deskriptif dengan menghitung nilai individu, persentase capaian pemahaman konsep, dan 
ketuntasan belajar klasikal berdasarkan hasil tes (Purwanto, 2021). Nilai individu dihitung 
berdasarkan perbandingan skor yang diperoleh dengan skor maksimum, sedangkan 
ketuntasan belajar klasikal dihitung berdasarkan persentase siswa yang memperoleh nilai 
≥80. Peningkatan pemahaman konsep dianalisis dengan membandingkan capaian pada 
prasiklus, siklus I, dan siklus II, baik secara keseluruhan maupun pada setiap tujuan 
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pembelajaran. Tindakan dinyatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 80% siswa 
memperoleh nilai ≥80 disertai adanya peningkatan capaian pemahaman konsep. 
 

Hasil dan Pembahasan  

1. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada 27 siswa kelas III Fase B SD Islam 

Plus Muhajirin melalui prasiklus, siklus I, dan siklus II dengan penerapan model 

Cooperative Learning tipe STAD berbantuan Papan Kantong Perkalian. Pemahaman 

konsep dianalisis berdasarkan empat TP, yaitu makna perkalian, representasi 

perkalian, hasil perkalian 1–9, dan penyelesaian masalah kontekstual. Perubahan 

capaian dan ketuntasan belajar diamati dari prasiklus hingga siklus II. 

a. Prasiklus 

Hasil asesmen awal menunjukkan bahwa pemahaman konsep perkalian siswa 

masih rendah. Rata-rata capaian pemahaman konsep hanya sebesar 38,12%, 

dengan variasi capaian pada keempat tujuan pembelajaran sebagaimana disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Pemahaman Konsep Perkalian pada Tahap Prasiklus 

Tujuan Pembelajaran Persentase 

TP 1. Menjelaskan makna perkalian sebagai penjumlahan 
berulang menggunakan benda konkret 

31,48% 

TP 2. Menyajikan perkalian dalam bentuk gambar, kelompok 
benda, dan kalimat matematika 

56,48% 

TP 3. Menentukan hasil perkalian bilangan 1–9 dengan tepat 44,44% 

TP 4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan perkalian 

27,98% 

Rata-rata pemahaman konsep 38,12% 

 

TP 2 menjadi capaian tertinggi (56,48%), sedangkan TP 4 terendah (27,98%), 

dengan TP 1 dan TP 3 masing-masing 31,48% dan 44,44%. Kemampuan 

merepresentasikan perkalian lebih baik daripada menjelaskan makna dan 

menerapkannya dalam masalah. Pada prasiklus, tidak ada siswa yang mencapai 

nilai minimal 80 sehingga ketuntasan klasikal sebesar 0%, sebagaimana disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Ketuntasan Belajar Siswa pada Tahap Prasiklus 



3148 JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner  ISSN 2962-9187 

Vol. 5, No. 4, November 2026, pp. 3143-3156 

 

  

Retno Wijayanti et.al (Peningkatan Pemahaman Konsep Perkalian melalui STAD...) 

Indikator Jumlah 
Jumlah seluruh siswa 27 

Siswa mengikuti tes 27 

Siswa tuntas (≥80) 0 

Siswa belum tuntas 27 

Ketuntasan klasikal 0% 

b. Siklus I 

Penerapan model STAD berbantuan Papan Kantong Perkalian meningkatkan 

rata-rata pemahaman konsep menjadi 56,64%, dengan peningkatan pada seluruh 

tujuan pembelajaran dibandingkan prasiklus. Capaian setiap tujuan pembelajaran 

pada siklus I disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Persentase Pemahaman Konsep Perkalian pada Siklus I 

Tujuan Pembelajaran Persentase 
TP 1. Menjelaskan makna perkalian sebagai penjumlahan 

berulang menggunakan benda konkret 
64,81% 

TP 2. Menyajikan perkalian dalam bentuk gambar, 
kelompok benda, dan kalimat matematika 

58,33% 

TP 3. Menentukan hasil perkalian bilangan 1–9 dengan 
tepat 

55,03% 

TP 4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan perkalian 

53,50% 

Rata-rata pemahaman konsep 56,64% 
 

TP 1 menjadi capaian tertinggi (64,81%), sedangkan TP 4 terendah (53,50%). 

Dibandingkan prasiklus, peningkatan paling terlihat pada pemahaman perkalian 

sebagai penjumlahan berulang, meskipun siswa masih kesulitan menghubungkan 

representasi dan menyelesaikan soal kontekstual. 

Ketuntasan belajar pada siklus I menunjukkan bahwa 2 dari 27 peserta didik 

mencapai nilai minimal 80. Dengan menggunakan seluruh subjek penelitian 

sebagai dasar perhitungan, ketuntasan klasikal mencapai 7,41%. Data ketuntasan 

belajar peserta didik pada siklus I disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus I 

Indikator Jumlah 
Jumlah seluruh siswa 27 

Siswa mengikuti tes 25 

Siswa tuntas (≥80) 2 

Siswa belum tuntas 25 

Ketuntasan klasikal 7,41% 
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 Berdasarkan evaluasi siklus I, perbaikan pada siklus II difokuskan pada 

instruksi media yang lebih jelas, pembagian tugas kelompok yang terstruktur, 

pemberian contoh bertahap, latihan perkalian 1–9, dan pendampingan soal 

kontekstual untuk meningkatkan pemahaman konsep dan ketuntasan belajar. 

c. Siklus II 

 Pada siklus II, pembelajaran diperbaiki berdasarkan hasil refleksi siklus I 

dengan menghubungkan benda konkret, gambar, penjumlahan berulang, kalimat 

perkalian, dan masalah kontekstual. Hasilnya, rata-rata pemahaman konsep 

meningkat menjadi 64,97%, dengan capaian berdasarkan tujuan pembelajaran 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Persentase Pemahaman Konsep Perkalian pada Siklus II 

Tujuan Pembelajaran Persentase 
TP 1. Menjelaskan makna perkalian sebagai penjumlahan 
berulang menggunakan benda konkret 

73,15% 

TP 2. Menyajikan perkalian dalam bentuk gambar, kelompok 
benda, dan kalimat matematika 

71,30% 

TP 3. Menentukan hasil perkalian bilangan 1–9 dengan tepat 61,38% 

TP 4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
perkalian 

61,32% 

Rata-rata pemahaman konsep 64,97% 

  

Capaian tertinggi terdapat pada TP 1 sebesar 73,15%, diikuti TP 2 sebesar 

71,30%, TP 3 sebesar 61,38%, dan TP 4 sebesar 61,32%. Seluruh aspek 

menunjukkan peningkatan dibandingkan prasiklus, yang menunjukkan adanya 

perbaikan pemahaman konsep pada siklus II.         

 Pada siklus II, dari 27 peserta didik, 23 mengikuti tes dan 9 mencapai nilai 

minimal 80, sedangkan 4 peserta didik yang tidak mengikuti tes tetap 

dikategorikan belum tuntas. Dengan demikian, ketuntasan klasikal mencapai 

33,33%. Data ketuntasan belajar disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus II 

Indikator Jumlah 
Jumlah seluruh siswa 27 

Siswa mengikuti tes 23 

Siswa tuntas (≥80) 9 
Siswa belum tuntas 18 

Ketuntasan klasikal 33,33 % 
Untuk memperlihatkan perkembangan ketuntasan belajar peserta didik secara 

keseluruhan, hasil ketuntasan klasikal pada tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II 
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disajikan dalam bentuk grafik. Perkembangan ketuntasan belajar peserta didik 

dari prasiklus hingga siklus II dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Perkembangan Ketuntasan Belajar Siswa dari Prasiklus hingga 

Siklus II 

        Gambar 1 menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar peserta didik 

pada setiap tahap pembelajaran. Ketuntasan klasikal meningkat dari 0% pada 

prasiklus menjadi 7,41% pada siklus I dan 33,33% pada siklus II. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran secara bertahap 

memberikan perubahan terhadap jumlah peserta didik yang mencapai nilai 

minimal 80. 

Selanjutnya, perbandingan hasil pembelajaran dari prasiklus hingga siklus II 

dilakukan untuk melihat perkembangan capaian pemahaman konsep peserta 

didik secara keseluruhan. Perbandingan capaian tersebut disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Perbandingan Persentase Pemahaman Konsep Antarsiklus 

Tujuan Pembelajaran Prasiklus Siklus I Siklus II 
TP 1 31,48% 64,81% 73,15% 

TP 2 56,48% 58,33% 71,30% 

TP 3 44,44% 55,03% 61,38% 
TP 4 27,98% 53,50% 61,32% 

Rata-rata pemahaman 
konsep 

38,12% 56,64% 64,97% 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa seluruh tujuan pembelajaran mengalami 

peningkatan dari prasiklus hingga siklus II. TP 1 menunjukkan peningkatan 

terbesar, dari 31,48% menjadi 73,15%, atau sebesar 41,67 poin persentase. TP 4 

meningkat dari 27,98% menjadi 61,32% (33,34 poin), sedangkan TP 3 meningkat 

sebesar 16,94 poin, dari 44,44% menjadi 61,38%. TP 2 mengalami peningkatan 

sebesar 14,82 poin, dari 56,48% menjadi 71,30%. 
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Secara keseluruhan, rata-rata pemahaman konsep meningkat dari 38,12% pada 

prasiklus menjadi 56,64% pada siklus I dan 64,97% pada siklus II, dengan 

peningkatan kumulatif sebesar 26,85 poin persentase. Ketuntasan klasikal juga 

meningkat dari 0% menjadi 7,41% pada siklus I dan 33,33% pada siklus II, tetapi 

belum mencapai indikator keberhasilan sebesar 80%. Penelitian dihentikan pada 

siklus II karena keterbatasan alokasi waktu pembelajaran, sedangkan siswa yang 

belum tuntas diberikan tindak lanjut berupa bimbingan remedial secara 

individual dan kelompok kecil di luar jam pelaksanaan PTK. 

2. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep 

perkalian setelah penerapan model Cooperative Learning tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) berbantuan Papan Kantong Perkalian. Rata-rata 

capaian pemahaman konsep meningkat dari 38,12% pada prasiklus menjadi 56,64% 

pada siklus I dan 64,97% pada siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang memadukan pengalaman konkret dengan interaksi antarsiswa 

dapat membantu siswa membangun pemahaman konsep secara bertahap. Temuan ini 

sejalan dengan pandangan bahwa pemahaman konsep matematika tidak hanya 

berkaitan dengan mengingat prosedur, tetapi juga kemampuan menjelaskan, 

menghubungkan, dan menerapkan konsep dalam berbagai situasi (Bawadi et al., 2023; 

Sengkey et al., 2023). 

Peningkatan paling menonjol terjadi pada TP 1, yaitu kemampuan menjelaskan 

makna perkalian sebagai penjumlahan berulang menggunakan benda konkret. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengalaman langsung melalui Papan Kantong Perkalian 

membantu siswa memahami makna dasar perkalian sebelum beralih pada bentuk 

yang lebih abstrak. Melalui pengelompokan sedotan dalam jumlah yang sama pada 

beberapa kantong, siswa dapat mengamati hubungan antara banyak kelompok, 

jumlah setiap kelompok, penjumlahan berulang, dan kalimat perkalian. Pengalaman 

tersebut sesuai dengan temuan bahwa penggunaan benda konkret dapat membantu 

siswa sekolah dasar memahami konsep matematika melalui pengalaman yang dapat 

diamati dan dimanipulasi (Jahyus et al., 2023; Ningrum, 2020). Penggunaan media 

manipulatif juga dapat membantu menghubungkan pengalaman konkret dengan 

representasi dan simbol matematika (Az-zahara et al., 2025; Kasmawati et al., 2024). 

Proses tersebut sejalan dengan prinsip Concrete Representational Abstract (CRA), 
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yaitu menghubungkan tahap konkret, representasional, dan abstrak secara 

berkesinambungan (Nasir et al., 2025). Dengan demikian, Papan Kantong Perkalian 

berfungsi tidak hanya sebagai alat bantu menghitung, tetapi sebagai media untuk 

membangun hubungan antara pengalaman konkret dan konsep perkalian. 

Pada TP 2, peningkatan capaian menunjukkan bahwa siswa mulai mampu 

mengubah pengalaman konkret menjadi bentuk gambar, kelompok benda, dan 

kalimat matematika. Namun, capaian ini masih menunjukkan bahwa proses 

berpindah dari objek konkret menuju representasi memerlukan penguatan. Siswa 

tidak hanya perlu mengetahui hasil pengelompokan, tetapi juga memahami bahwa 

gambar dan simbol merepresentasikan hubungan matematis yang sama. Kesulitan 

dalam menghubungkan representasi konkret dengan simbol matematika dapat 

menghambat pemahaman konsep (Manurung, 2023). Temuan ini memperkuat 

pentingnya memberikan pengalaman belajar secara bertahap, mulai dari manipulasi 

objek, representasi visual, hingga penggunaan simbol perkalian. 

TP 3 dan TP 4 menunjukkan peningkatan, tetapi capaian keduanya masih lebih 

rendah dibandingkan TP 1. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa memahami makna 

perkalian melalui pengalaman konkret belum secara otomatis membuat siswa 

menguasai fakta perkalian dan mampu menerapkannya dalam masalah kontekstual. 

Penguasaan fakta perkalian membutuhkan latihan yang berkelanjutan, sedangkan 

penyelesaian masalah kontekstual membutuhkan kemampuan mengidentifikasi 

informasi, memilih operasi yang sesuai, dan menerapkan konsep dalam situasi 

tertentu. Penelitian mengenai pembelajaran perkalian juga menekankan pentingnya 

menghubungkan pengelompokan, penjumlahan berulang, dan simbol perkalian agar 

siswa tidak hanya menghafal fakta perkalian(Böck et al., 2025; Froese & Roelle, 2023). 

Selain itu, kesulitan dalam pembelajaran perkalian dapat berkaitan dengan 

penggunaan metode yang monoton dan kurangnya variasi media (Wakit, 2023). Oleh 

karena itu, penggunaan media konkret perlu dilanjutkan dengan latihan fakta 

perkalian dan pemecahan masalah yang dilakukan secara bertahap. 

Selain peran media, penerapan STAD memberikan kontribusi melalui interaksi 

dan kerja sama antarsiswa. Dalam kegiatan kelompok, siswa tidak hanya 

menggunakan Papan Kantong Perkalian, tetapi juga menjelaskan cara 

mengelompokkan sedotan, mendiskusikan penjumlahan berulang, dan menyepakati 

jawaban bersama. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
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mengungkapkan pemahamannya sekaligus memperoleh bantuan dari teman sebaya. 

Hal ini sesuai dengan karakteristik Cooperative Learning yang menekankan kerja 

sama dan tanggung jawab individu maupun kelompok (Slavin, 2020). Temuan ini juga 

sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa STAD dapat mendukung 

pembelajaran matematika melalui interaksi dan keterlibatan siswa (Mahadi et al., 2023; 

Rusyda et al., 2025), termasuk ketika dipadukan dengan media konkret (Farodisa et al., 

2024). Dengan demikian, STAD dan Papan Kantong Perkalian memiliki fungsi yang 

saling melengkapi: media menyediakan pengalaman konkret, sedangkan STAD 

menyediakan ruang bagi siswa untuk mendiskusikan dan membangun pemahaman 

melalui interaksi kelompok. 

Peningkatan pada siklus II juga menunjukkan pentingnya perbaikan 

pembelajaran berdasarkan hasil refleksi. Perbaikan instruksi penggunaan media, 

pembagian tugas kelompok, pemberian contoh secara bertahap, latihan fakta 

perkalian, dan pendampingan pada soal kontekstual membantu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih terarah. Peningkatan rata-rata capaian dari 56,64% 

menjadi 64,97% menunjukkan bahwa perbaikan tersebut diikuti oleh peningkatan 

capaian pada seluruh tujuan pembelajaran. Temuan ini dapat dipahami melalui 

konsep scaffolding, yaitu pemberian bantuan secara bertahap untuk membantu siswa 

membangun pemahaman sebelum mampu melakukan proses belajar secara lebih 

mandiri (Bawadi et al., 2023). Penggunaan tahapan konkret, representasional, dan 

abstrak secara sistematis juga mendukung proses tersebut (Nasir et al., 2025). 

Meskipun pemahaman konsep meningkat pada setiap siklus, ketuntasan klasikal 

belum mencapai indikator keberhasilan sebesar 80%. Ketuntasan klasikal meningkat 

dari 0% pada prasiklus menjadi 7,41% pada siklus I dan 33,33% pada siklus II. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa peningkatan capaian pemahaman konsep belum terjadi 

secara merata pada seluruh siswa. Sebagian siswa telah mencapai nilai minimal 80, 

sedangkan siswa lainnya masih memerlukan penguatan, terutama dalam menguasai 

fakta perkalian dan menerapkan konsep pada masalah kontekstual. Dengan demikian, 

penerapan STAD berbantuan Papan Kantong Perkalian dalam penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan capaian pemahaman konsep, tetapi belum cukup 

untuk mencapai indikator ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan. Penghentian 

tindakan pada siklus II karena keterbatasan alokasi waktu menjadi salah satu kondisi 

yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian. 
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Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi STAD 

dengan Papan Kantong Perkalian dapat mendukung proses pembelajaran konsep 

perkalian melalui perpaduan pengalaman konkret dan interaksi kooperatif. 

Peningkatan paling kuat terlihat pada pemahaman makna perkalian melalui 

pengelompokan benda konkret, sedangkan kemampuan menguasai fakta perkalian 

dan menerapkan konsep dalam masalah kontekstual masih memerlukan latihan dan 

pendampingan lebih lanjut. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya 

mengenai manfaat media konkret dalam pembelajaran matematika (Az-zahara et al., 

2025; Jahyus et al., 2023; Kasmawati et al., 2024) serta penerapan STAD dalam 

pembelajaran matematika (Farodisa et al., 2024; Mahadi et al., 2023; Rusyda et al., 2025). 

Dengan demikian, Papan Kantong Perkalian dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif media konkret dalam pembelajaran perkalian yang dipadukan dengan 

pembelajaran kooperatif untuk membantu siswa membangun pemahaman konsep 

secara bertahap. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Cooperative Learning tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) berbantuan media Papan Kantong Perkalian 

menunjukkan adanya peningkatan capaian pemahaman konsep perkalian siswa kelas III. 

Rata-rata capaian pemahaman konsep meningkat dari 38,12% pada prasiklus menjadi 

56,64% pada siklus I dan 64,97% pada siklus II. Peningkatan terjadi pada seluruh tujuan 

pembelajaran, dengan peningkatan terbesar pada kemampuan menjelaskan makna 

perkalian sebagai penjumlahan berulang menggunakan benda konkret, yaitu sebesar 41,67 

poin persentase. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran kooperatif dengan 

pengalaman konkret melalui Papan Kantong Perkalian dapat mendukung pemahaman 

dasar konsep perkalian. 

Meskipun demikian, ketuntasan klasikal meningkat dari 0% pada prasiklus menjadi 

7,41% pada siklus I dan 33,33% pada siklus II, tetapi belum mencapai indikator 

keberhasilan sebesar 80%. Dengan demikian, penerapan STAD berbantuan Papan Kantong 

Perkalian dalam penelitian ini menunjukkan peningkatan capaian pemahaman konsep, 

terutama pada pemahaman makna perkalian melalui pengalaman konkret, tetapi belum 

mencapai ketuntasan klasikal yang ditetapkan. Penguasaan fakta perkalian dan penerapan 

konsep dalam masalah kontekstual masih memerlukan penguatan dan pendampingan 

lebih lanjut. 
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